
V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Hasil analisis fundamental secara historis menunjukan bahwa Variabel ROA

menunjukkan penyimpangan data yang tinggi, dikarenakan nilai standar

deviationnya lebih tinggi daripada mean. Hal yang sama juga terjadi pada dua

variabel lain yaitu likuiditas dan ukuran perusahaan. Sementara variable rebt

ratio menunjukkan nilai standart deviation lebih kecil daripada rata-ratanya.

Dimana rata-rata debt ratio selama periode pengamatan sebesar 37,5870

dengan standar deviation sebesar 28,29479.

2. Pengujian Pengaruh Variabel bebas Terhadap Harga Saham (Y1) dengan

menggunakan analisis regresi linier berganda, didapat nilai R2 sebesar 0,431 atau

43,1%. Pengujian pengaruh variabel bebas secara keseluruhan didapat Fhitung

(4,162)  Ftabel (2,80)..

3. Dari hasil perhitungan parsial seluruh variabel bebas, dapat dilihat bahwa hanya

terdapat satu variabel bebas yang mempunyai nilai signifikansinyanya kurang

dari 0,05 yaitu variabel X4 (Total Aset). Dengan demikianvariabel X1 (ROA),

variabel X2 (Likuiditas), serta variabel X3 (Debt Ratio) tidak signifikan secara

statistik dan secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel Harga

Saham (Y1).
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4. Pengujian Pengaruh Variabel bebas Terhadap Return Saham (Y2) dapat

disimpulkan bahwa semua variabel independen memiliki kontribusi pengaruh

sangat kecil yaitu sebesar 5,2% terhadap Return Saham atau model yang

terbentuk mampu menjelaskan 5,2% keragaman nilai variabel Return Saham.

Hal ini juga berarti bahwa (100%-5,2%) = 94,8%

5. Pengujian keberartian pengaruh variabel bebas secara keseluruhan terhadap

variabel return saham diperoleh nilai F-hitung sebesar 0,300 dengan

signifikansi 0,874. berarti bahwa secara bersama-sama Return Saham (Y2)

tidak dipengaruhi oleh variabel ROA, Likuiditas, debt ratio dan ukuran

perusahaan, sedangkan untuk melihat besarnya pengaruh variabel ROA,

likuiditas, debt ratio dan Ukuran Perusahaan terhadap Return Saham (Y2)

secara sendiri-sendiri terlihat bahwa tidak ada satupun variabel independen

yang mempunyai nilai t-hitung yang signifikansinyanya kurang dari 0,05.

Dengan demikian, pada α= 5%, variabel X1 (ROA), variabel X2 (Likuiditas),

variabel X3 (Debt Ratio) serta variabel X4 (Total Aset) tidak signifikan secara

statistik dan secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel Return

Saham (Y2).

5.2 Saran

saran yang bisa dikemukakan dengan adanya keterbatasan penelitian antara lain:

Variabel Total Aset memiliki  pengaruh  yang  sifatnya positif,  yaitu  jika

Total Aset tinggi maka  harga saham perusahaan tinggi. Hal ini kemungkinan

didasarkan pada pertimbangan manajer bahwa, Total Aset yang tinggi identik

dengan adanya kesempatan investasi yang besar akan memerlukan dukungan
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dana yang besar pula, untuk mengurangi ketergantungan dana dari pihak luar,

perusahaan memerlukan dana internal yang tinggi; yang salah satunya

bersumber dari kas  perusahaan. Dengan demikian harga saham tersebut

dimaksudkan untuk mendukung kesempatan bertumbuh perusahaan di masa

mendatang.

.


